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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengelolaan 
kelas mempengaruhi sikap belajar siswa. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Data diambil dengan teknik observasi langsung, teknik komunikasi 
tidak langsung berupa angket dan teknik studi dokumenter. Teknik analisis data 
menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengelolaan kelas terhadap sikap belajar siswa ditunjukkan dengan formulasi Y = 
23,147 + 0,337 X. Kontribusi R2 = 0,218 menyatakan bahwa pengelolaan kelas 
dalam meningkatkan sikap belajar siswa sebesar 21,8% sedangkan sisanya sebesar 
78,2% dipengaruhi oleh variabel lain. Terdapat pengaruh signifikan pengelolaan 
kelas terhadap sikap belajar siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi di 
SMA Panca Bhakti Pontianak tahun pelajaran 2015/2016. dengan nilai koefisen 
korelasi sebesar 0,467. Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan, angka ini 
termasuk kategori sedang.  
  
 
Kata Kunci: Pengelolaan Kelas, Sikap Belajar. 
 
Abstrack: The purpose of this study was to determine whether classroom 
management affect student learning attitude. The method used is descriptive 
method. Data taken with direct observation techniques indirect form of 
questionnaires and engineering studies documentary. Data were analyzed using 
simple linear regression. The results showed that the management of the 
classroom to student learning attitude shown by the formulation Y = 23,147 + 
0,337 X. Contribution R2 = 0,218 stating that the management of the classroom to 
improve student learning attitude by 21,8% while the remaining 78,2% is 
influenced by other variables. There is a significant influence on the attitudes of 
classroom management students of class XI PS on economic subjects in the SMA 
Panca Bhakti Pontianak 2015/2016 school year with a correlation coefficient of 
0,467. Based on the conditions set this figure medium category. 
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engetahuan dan kemampuan dasar yang akan dan terus dimiliki oleh insan 
pendidikan dan terutama siswa-siswi SMA/MA atau sederajat dari suatu hasil 
belajar diantaranya adalah pengetahuan serta kemampuan dasar berhitung dalam 
bidang ekonomi, karena materi ekonomi merupakan materi pelajaran yang 
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bersifat sosial yang selalu mengalami perkembangan seiring dengan 
perkembangan zaman. Dalam kegiatan pengajaran terjadi interaksi antar berbagai 
komponen pengajaran, komponen-komponen pengajaran yang utama terdiri dari 
guru, mata pelajaran dan siswa. Interaksi antar ketiga komponen utama 
melibatkan sarana dan prasarana, seperti metode, media dan penataan lingkungan 
tempat belajar, sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang memungkinkan 
terciptanya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Guru memegang peranan 
sentral dalam proses belajar mengajar, keberhasilan mengajar tergantung pada 
guru dan keterampilan dasar mengajar yang dimiliki. Seorang guru tidak cukup 
hanya menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan dan bagaimana cara 
mengajarnya. Tetapi guru harus mampu menciptakan dan mempertahankan 
kondisi yang memungkinkan bahan pelajaran maupun cara mengajar yang telah 
dipersiapkan dapat diajarkan dan dapat diterima siswa dengan baik, maka guru 
harus menguasai pengelolaan kelas.  
Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2008:82),“Pengelolaan kelas merupakan 
keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang 
optimal dan mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika terjadi gangguan, 
baik dengan cara mendisiplinkan ataupun melakukan kegiatan remedial”. Menurut 
Mulyasa (2013:91),“Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikannya jika 
terjadi gangguan dalam pembelajaran”. Menurut Mulyasa (2013:91-92), dua 
komponen utama dalam mengelola kelas, yaitu: 
a. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi 
belajar yang optimal (bersifat preventif), meliputi: (1) Menunjukkan sikap 
tanggap, (2) Membagi perhatian, (3) Memusatkan perhatian kelompok, (4) 
Memberi petunjuk-petunjuk yang jelas, (5) Menegur (6) Memberi penguatan.   
b. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar yang 
optimal (bersifat represif), meliputi: (1) Memodifikasi perilaku siswa (2) 
Pengelolaan kelompok, (3) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang 
menimbulkan masalah.  
Menurut Rusdiana (2015:168-169), beberapa prinsip pengelolaan kelas 
adalah: (1) Hangat dan antusias, (2) Tantangan, (3) Bervariasi, (4) Keluwesan, (5) 
Penekanan pada hal-hal yang positif, (6) Penanaman disiplin diri. Menurut Alma 
(2012:82), manfaat dari penguasaan pengelolaan kelas adalah: 
a. Mendorong siswa mengembangkan tanggung jawab individu maupun klasikal 
dalam berperilaku yang sesuai dengan tata tertib serta aktivitas yang sedang 
berlangsung. 
b. Menyadari kebutuhan siswa. 
c. Memberikan respon yang efektif terhadap perilaku siswa.   
Komponen pendidikan yang tidak kalah pentingnya dalam menentukan 
keberhasilan proses belajar mengajar adalah siswa yang merupakan subjek 
sekaligus objek pendidikan. Karakteristik setiap siswa itu berbeda-beda, begitu 
pula dengan sikap yang dimilikinya. Menurut Widyastuti (2014:59), ”Sikap 
adalah suatu sistem yang terbentuk dari kognisi, perasaan dan kecenderungan 
perilaku yang saling berkaitan”. Menurut Gerungan (2010:163-164), ciri-ciri 
sikap (attitude) yang dimiliki seseorang adalah sebagai berikut: 
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a. Sikap bukan dibawa orang sejak ia dilahirkan, melainkan dibentuk sepanjang 
perkembangan orang itu dalam hubungan dengan objek lainnya. 
b. Sikap dapat berubah-ubah tergantung dari keadaan dan syarat-syarat tertentu 
yang mempermudah berubahnya sikap pada orang tersebut. 
c. Sikap itu tidak terdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi tertentu 
terhadap suatu objek. 
d. Sikap itu dapat merupakan satu hal tertentu, tetapi dapat juga merupakan 
kumpulan dari hal-hal tersebut. 
e. Sikap mempunyai segi-segi motivasi perasaan. 
Sikap selalu berkenaan dengan suatu objek, dan sikap terhadap objek ini 
disertai dengan perasaan positif atau negatif. Orang mempunyai sikap positif 
terhadap suatu objek yang bernilai dalam pandangannya, dan akan bersikap 
negatif terhadap objek yang dianggapnya tidak bernilai dan juga merugikan. 
Sikap ini kemudian mendasari dan mendorong ke arah sejumlah perbuatan yang 
satu sama lainnya berhubungan. Sikap siswa dalam proses belajar terutama sekali 
ketika memulai kegiatan belajar merupakan bagian penting untuk diperhatikan 
karena aktivitas belajar siswa selanjutnya banyak ditentukan oleh sikap siswa 
ketika akan memulai kegiatan belajar. Bilamana ketika akan memulai kegiatan 
belajar siswa memiliki sikap menerima atau ada kesediaan emosional untuk 
belajar, maka ia akan cenderung untuk berusaha terlibat dalam kegiatan belajar 
dengan baik seperti mengikuti atau mendengarkan penjelasan guru, serius ketika 
bertanya/mengemukakan pendapat dan mengerjakan tugas dengan baik. Namun 
bilamana yang lebih dominan adalah sikap menolak sebelum belajar atau ketika 
akan memulai pelajaran, maka siswa cenderung kurang memperhatikan atau 
mengikuti kegiatan belajar.  
Aspek afektif pada diri siswa besar peranannya dalam pendidikan dan 
karenanya tidak dapat kita abaikan begitu saja. Pengukuran terhadap aspek ini 
sangat berguna, sebab belajar memerlukan konsentrasi agar tujuan dalam proses 
tersebut dapat tercapai. Oleh karena itu perlu diciptakan kondisi kelas yang dapat 
menunjang kegiatan belajar yang efektif. Seorang pengajar yaitu guru harus dapat 
menciptakan kondisi belajar yang efektif dan optimal melalui pengelolaan kelas 
yang dapat mendorong siswa untuk bertingkah laku sebagai cerminan dari sikap 
sesuai dengan tujuan pengajaran. Menurut Suryosubroto (dalam desain penelitian 
Kusmawati, 2011:5), ”Pengelolaan kelas yang baik menghasilkan sikap murid 
yang positif terhadap kelasnya”.  
Berdasarkan pengamatan selama proses PPL di SMA Panca Bhakti 
Pontianak merupakan sekolah seperti pada umumnya. Dimana terdapat 
komponen-komponen pendidikan seperti guru, siswa, kurikulum dan sarana-
prasarana. Namun menurut peneliti sekolah ini memiliki karakteristik yang 
menarik perhatian yaitu di kelas XI IPS , guru mata pelajaran ekonomi sudah 
cukup menguasai materi pelajaran, namun pengelolaan kelas yang dilakukan oleh 
guru kurang optimal. Hal ini dibuktikan terdapat beberapa siswa yang kurang 
fokus dalam mengikuti proses pembelajaran ekonomi, seperti tidak 
memperhatikan ketika guru memberikan penjelasan terhadap materi pelajaran 
bahkan beberapa siswa tersebut ada yang ribut, mengganggu teman lainnya, 
bermain telepon genggam dan tidur di dalam kelas. Dalam hal ini guru tidak 
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menegur siswa yang mengganggu proses pembelajaran tersebut. Sehingga kondisi 
kelas kurang kondusif dan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sangat 
berhubungan dengan sikap belajar siswa pada saat mengerjakan tugas atau 
ulangan, masih terdapat beberapa siswa yang tidak tuntas dalam hasil belajarnya. 
Hal tersebut menyebabkan tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai sehingga 
hasil belajar siswa tidak sesuai seperti yang diharapkan. Meskipun pengelolaan 
kelas berkedudukan penting dalam proses pembelajaran, namun banyak aspek 
pengelolaan kelas yang di abaikan oleh guru sehingga hal tersebut mempengaruhi 
sikap belajar siswa.  
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif.  Menurut Nawawi (2012:63) mengatakan bahwa, “Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya”. Adapun bentuk penelitian yang 
digunakan dan dianggap sesuai dengan penelitian ini adalah bentuk penelitian 
studi hubungan (interrelationship studies) yang bertujuan untuk memaparkan 
hubungan obyek penelitian berdasarkan hubungan sebab-akibat/kausal/fungsional 
yang berupa pengaruh perilaku belajar (variabel X) terhadap performansi belajar 
mahasiswa (variabel Y). populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI 
IPS SMA Panca Bhakti Pontianak Tahun Pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 39 
orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung dengan menggunakan pedoman observasi (check list 
atau daftar cek) yang dilakukan dengan mempergunakan sebuah daftar yang 
memuat nama observer disertai jenis gejala yang akan diamati. Tugas observer 
adalah memberi tanda cek pada gejala yang muncul. Dalam hal ini peneliti 
melakukan pengamatan terhadap guru mata pelajaran ekonomi pada saat proses 
pembelajaran di kelas XI IPS berlangsung. Selanjutnya teknik komunikasi tidak 
langsung dengan angket atau kuesioner yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat daftar pertanyaan tertulis dan sistematis dimana alternatif jawaban 
sudah ada dan responden tinggal menulis jawaban pertanyaan tersebut secara 
tertulis pada jawaban yang telah disediakan. Dalam hal ini angket ditujukan pada 
siswa kelas XI IPS di SMA Panca Bhakti Pontianak. Kemudian teknik studi 
dokumenter dengan lembaran catatan yang digunakan untuk mencatat dokumen 
atau arsip mengenai hal-hal yang berhubungan dengan penelitian ini, seperti daftar 
nilai siswa kelas XI IPS. 
Sebelum melakukan penelitian perlu dilakukan uji instrumen, yakni dengan 
cara melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk 
mengukur ketepatan instrumen dalam suatu penelitian. Uji validitas dalam 
penelitian ini adalah menguji seluruh item yang terdapat dalam angket mengenai 
variabel X dan variabel Y. Sebelum melakukan uji validitas, peneliti terlebih 
dahulu menyebarkan instrumen berupa angket kepada 50 orang responden. 
Setelah itu peneliti melakukan perhitungan dengan bantuan program SPSS 16.0, 
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yakni dengan menggunakan Reliability Analysis pada kolom Corrected Item-Total 
Correlation guna mendapatkan validitas terhadap instrumen. Hasil dari 
perhitungan sebuah instrumen dibandingkan dengan r tabel pada signifikansi 0,05 
dan jumlah data (n) = 50, maka diperoleh r tabel sebesar 0,279. Sehingga apabila r 
hitung kurang dari 0,279 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.Jika r 
hitung lebih besar dari r tabel maka instruemen tersebut dinyatakan valid. Setelah 
uji validitas maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas terhadap 
instrument. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga apabila data benar sesuai dengan 
kenyataan, maka berapakali pun diambil, tetap akan sama. Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan rumus reliabilitas metode Alpha Cronbach dengan 
bantuan SPSS 16.0 Reliability Analysis pada kolom Cronbach’s Alpha if Item 
Deleted. Uji reliabilitas menggunakan batasan 0,6 untuk menentukan apakah 
instrumen reliabel atau tidak. Hal ini sesuai dengan pendapat Sekaran (dalam 
Duwi, 2012) menyatakan, “Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 
sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 adalah baik”. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2012:148) menyatakan bahwa “dalam statistik 
deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuat hubungan antara variabel melalui 
analisis korelasi, melakukan prediksi dengan analisis regresi, dan membuat 
perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau populasi.” Data 
yang telah terkumpul yang diperoleh dari penyebaran angket, data tersebut diteliti 
terlebih dahulu untuk mengetahui keabsahan atau kevalidan data dalam mengisi 
angket yang dilakukan oleh responden. Kemudian data yang diperoleh diolah 
untuk kepentingan analisis dengan cara perhitungan persentase guna untuk 
menghitung persentase setiap jawaban item angket. Rumus Persentase yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
Persentase = 
∑ 𝑥
𝑁
× 100% 
Keterangan: 
∑ 𝑥= jumlah jawaban responden yang memilih setiap alternatif 
N   = jumlah responden 
 
Rumus tersebut dapat dikembangkan menjadi: 
 
Persentase= 
Jumlah Jawaban A
Jumlah Responden
x 100% 
Persentase= 
Jumlah Jawaban B
Jumlah Responden
x 100% 
Persentase= 
Jumlah Jawaban C
Jumlah Responden
x 100% 
Persentase= 
Jumlah Jawaban D
Jumlah Responden
x 100% 
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Persentase= 
Jumlah Jawaban E
Jumlah Responden
x 100% 
 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 
pengelolaan kelas terhadap sikap belajar siswa. Menurut Sugiyono (2012:262), 
persamaan umum regresi linear sederhana sebagai berikut: 
 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = nilai yang diprediksi 
a  = konstanta atau bila harga X = 0 
b  = koefisien regresi 
X = nilai variabel dependen 
 
Perhitungan analisis regresi dalam penelitian ini menggunakan Statistical 
Product and Service Solution Versi 16.0 (SPSS 16.0) yang dapat mempermudah 
peneliti dalam mengolah data, selain itu program ini sudah teruji keakuratan 
dalam perhitungannya. Uji hipotesis dalam penenlitian ini, yaitu apakah terdapat 
pengaruh variabel bebas atau Pengelolaan Kelas (X) terhadap variabel terikat atau 
Sikap Belajar Siswa (Y) dengan menggunakan teknik analisis regresi linear 
sederhana. 
Hipotesis Nol (Ho) 
”Tidak Terdapat Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Sikap Belajar Siswa 
Kelas XI IPS Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Panca Bhakti Pontianak 
Tahun Pelajaran 2015/2016”.  
Secara matematikanya dirumuskan bahwa Ho = 0 
Hipotesis Alternatif (Ha)  
“Terdapat Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Sikap Belajar Siswa Kelas XI 
IPS Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Panca Bhakti Pontianak Tahun 
Pelajaran 2015/2016”.  
Secara matematikanya dirumuskan bahwa Ha ≠ 0 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji t dan koefisien determinasi 
atau R Square (R2). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka di bawah ini akan 
dipaparkan hasil penelitian secara deskriptif kuantitatif. Hasil secara kuantitatif 
melalui analisis data tersebut digunakan untuk mengetahui apakah pengelolaan 
kelas berpengaruh terhadap sikap belajar siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA Panca Bhakti Pontianak tahun pelajaran 2015/2016. 
Pengambilan data menggunakan angket yang ditujukan kepada 39 siswa kelas XI 
IPS di SMA Panca Bhakti Pontianak. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
untuk penyajian data, yaitu setelah data dikumpulkan dari responden maka data 
tersebut dibuat dalam bentuk tabel yang merupakan hasil penyebaran angket 
untuk variabel pengelolaan kelas dan sikap belajar siswa. Pengelolaan kelas yang 
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dilakukan oleh guru ekonomi di kelas XI IPS dapat dikatakan sudaah cukup baik 
dengan persentase sebesar 51,28%. Hal ini juga dapat dilihat jumlah persentase 
secara rinci gambaran mengelola siswa yang dilakukan oleh guru untuk indikator 
menunjukkan sikap tanggap (43,59%), membagi perhatian (51,28%), memusatkan 
perhatian kelompok (76,92%), memberi petunjuk-petunjuk yang jelas (53,85%), 
menegur (48,72%), memberi penguatan (41,03%). Mengelola kondisi fisik kelas 
untuk indikator memodifikasi tingkah laku (35,90%), pengelolaan kelompok 
(38,46%), menentukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah 
(43,59%). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dikelas XI IPS 
yang menunjukkan bahwa dalam pembelajaran ekonomi, guru telah melakukan 
pengelolaan kelas baik itu pengelolaan terhadap siswa maupun pengelolaan 
terhadap kondisi fisik kelas. sebelum memulai pembelajaran, dalam proses 
pembelajaran bahkan setelah menyampaikan materi pelajaran. Namun 
pengelolaan kelas yang dilakukan kurang maksimal, guru kurang memberikan 
perhargaan kepada siswa yang benar dalam mengerjakan tugas dan tidak 
mengatur tempat duduk siswa. 
Sikap belajar siswa kelas XI IPS dapat dikatakan kurang baik dengan 
persentaase sebesar 82,05% yang menunjukkan bahwa sikap yang ditunjukkan 
siswa terhadap pembelajaran di dalam kelas belum efektif sehingga hasil belajar 
tidak maksimal. Hal ini juga dapat dilihat jumlah persentase secara rinci gambaran 
sikap belajar siswa di dalam kelas untuk indikator sikap belajar siswa terhadap 
materi pelajaran yaitu siswa dapat belajar dengan serius materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru dengan memperhatikan saat guru meyampaikan materi di 
dalam kelas (48,72%), siswa kadang-kadang mengulang kembali materi pelajaran 
yang dipelajari di sekolah (53,85%). Sikap belajar siswa terhadap guru atau 
pengajar yaitu siswa suka mengikuti pelajaran ekonomi karena gurunya asik 
(56,41%), siswa senang dengan penjelasan guru tentang materi pelajaran ekonomi 
(56,41%), siswa cukup mudah mengerti dalam memahami pertanyaan yang 
diberikan oleh guru (48,72%), siswa sangat sering mencatat materi pelajaran 
ekonomi yang disampaikan oleh guru (61,54%). Sikap belajar siswa terhadap 
proses pembelajaran yaitu siswa senang dengan proses pembelajaran dan berusaha 
untuk mengingatnya kembali dirumah (23,85%), siswa kadang-kadang mengikuti 
proses pembelajaran di kelas dengan bermalas-malasan (35,90%). Sikap belajar 
siswa terhadap materi pokok bahasan yaitu siswa sering berusaha mengingat 
materi pokok bahasan yang disampaikan oleh guru (48,72%), siswa tertarik untuk 
mempelajari materi pokok bahasan tertentu saja dalam pembelajaran (46,15%), 
siswa merasa senang dengan pertanyaan guru tentang materi pokok bahasan yang 
baru selesai diajarkan (41,03%). 
Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pengelolaan kelas terhadap sikap 
belajar siswa. Perhitungan analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 16.0.  
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Tabel 1 
Hasil Perhitungan Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.147 5.481  4.223 .000 
X .337 .105 .467 3.214 .003 
a. Dependent Variable: Y     
Dari perhitungan pada tabel di atas Coefficients kolom B pada constant (a) 
adalah 23,147 sedangkan X (b) adalah 0,337, sehingga persamaan regresinya 
dapat ditulis sebagai berikut : 
Y = a + bX 
Y = 23,147 + 0,337X 
Koefisien b dinamakan koefisien  arah regresi dan menyatakan perubahan rata-
rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Sehingga 
berdasarkan persamaan tersebut dapat diartikan konstanta sebesar 23,147 
menyatakan bahwa jika tidak ada nilai pengelolaan kelas maka nilai sikap belajar 
siswa bernilai 23,147. Nilai koefisien regresi X sebesar 0,337 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 maka nilai sikap belajar siswa 0,337. Koefisien determinasi 
(R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variabel dependen. Angka pada R Square akan diubah dalam bentuk 
persen yang artinya untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk menentukan 
koefisien determinasi penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 16.0 dengan 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 2 
Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .467a .218 .197 3.70848 
a. Predictors: (Constant), X  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai R2 sebesar 0,218 artinya 
persentase variabel pengelolaan kelas terhadap sikap belajar siswa sebesar 21,8% 
sedangkan sisanya sebesar 78,2% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 
mengenai pengaruh pengelolaan kelas terhadap sikap belajar siswa kelas XI IPS, 
dapat disimpulkan beberapa hal. Kelas merupakan tempat yang digunakan untuk 
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belajar dalam proses pembelajaran. Belajar memerlukan konsentrasi agar tujuan 
dalam proses tersebut dapat tercapai, oleh karena itu perlu diciptakan kondisi 
kelas yang dapat menunjang kegiatan belajar yang efektif maka seorang guru 
harus menguasai satu diantara sembilan keterampilan mengajar yaitu pengelolaan 
kelas. Dalam kegiatan pengajaran terjadi interaksi antar berbagai komponen 
pengajaran, komponen-komponen pengajaran yang utama terdiri dari guru, mata 
pelajaran dan siswa. Interaksi antar ketiga komponen utama melibatkan sarana 
dan prasarana, seperti metode, media dan penataan lingkungan tempat belajar, 
sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang memungkinkan terciptanya tujuan 
yang telah direncanakan sebelumnya. Guru memiliki peran dalam mengelola 
kelas, apabila guru mampu mengelola kelas dengan baik maka tidak sulit bagi 
guru untuk mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar. Pengelolaan kelas 
yang dilakukan guru di kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi, dapat dilihat 
dari jawaban angket siswa yang dilihat dari indikator mengelola siswa dan 
mengelola kondisi kondisi fisik kelas.  
Berdasarkan jawaban angket siswa, pengelolaan kelas yang dilakukan oleh 
guru di kelas XI IPS dalam kategori cukup baik dengan persentase 51,28%. Data 
ini juga didukung oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti dikelas XI IPS 
yang menunjukkan bahwa dalam pembelajaran ekonomi, guru telah melakukan 
pengelolaan kelas baik itu pengelolaan terhadap siswa maupun pengelolaan 
terhadap kondisi fisik kelas. sebelum memulai pembelajaran, dalam proses 
pembelajaran bahkan setelah menyampaikan materi pelajaran. Namun 
pengelolaan kelas yang dilakukan kurang maksimal, guru kurang memberikan 
perhargaan kepada siswa yang benar dalam mengerjakan tugas dan tidak 
mengatur tempat duduk siswa.  
Siswa merupakan komponen pendidikan yang tidak kalah pentingnya dalam 
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar, karena siswa merupakan 
subjek sekaligus objek pendidikan. Karakteristik setiap siswa itu berbeda-beda, 
begitu pula dengan sikap yang dimilikinya. Sikap selalu berkenaan dengan suatu 
objek, dan sikap terhadap objek ini disertai dengan perasaan positif atau negatif. 
Orang mempunyai sikap positif terhadap suatu objek yang bernilai dalam 
pandangannya, dan akan bersikap negatif terhadap objek yang dianggapnya tidak 
bernilai dan juga merugikan. Sikap ini kemudian mendasari dan mendorong ke 
arah sejumlah perbuatan yang satu sama lainnya berhubungan. Sikap belajar siswa 
kelas XI IPS dalam mengikuti mata pelajaran ekonomi, dapat dilihat dari jawaban 
angket siswa yang dilihat dari indikator sikap siswa terhadap materi pelajaran, 
guru atau pengajar, proses pembelajaran dan materi pokok bahasan. Berdasarkan 
jawaban angket siswa, sikap belajar siswa kelas XI IPS terhadap materi pelajaran, 
guru atau pengajar, proses pembelajaran dan materi pokok bahasan dalam kategori 
kurang baik dengan persentase 82,05%. 
Pada hasil pengolahan data menggunakan SPSS 16.0, diperoleh t hitung 
sebesar 3,214 menunjukkan bahawa terdapat pengaruh variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y). Jika dibandingkan dengan t tabel pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 1,697 maka t hitung > t tabel (3,214 > 1,697) maka Ha 
diterima. Dengan perhitungan regresi linear sederhana diperoleh formula Y = 
23,147 + 0,337X. Yang berarti nilai konstanta adalah 23,147 yaitu jika 
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Pengelolaan Kelas (X) bernilai 0 (nol), maka Sikap Belajar (Y) bernilai 23,147. 
Nilai koefisien regresi variabel Pengelolaan Kelas (X) yaitu 0,337. Ini berarti 
bahwa setiap peningkatan Pengelolaan Kelas sebesar 1, maka Sikap Belajar 
meningkat sebesar 0,337. Jadi, terdapat pengaruh signifikan pengelolaan kelas 
terhadap sikap belajar siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi di SMA 
Panca Bhakti Pontianak tahun pelajaran 2015/2016. Besarnya pengaruh 
pengelolaan kelas terhadap sikap belajar siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA Panca Bhakti Pontianak tahun pelajaran 2015/2016 sebesar 
21,8% dengan nilai koefisen korelasi sebesar 0,467. Berdasarkan ketentuan yang 
telah ditetapkan, angka ini terletak antara 0,467-0,599 yang termasuk kategori 
sedang.  
Koefisien Determinasi (R2) dari hasil penelitian ini menunjukkan kontribusi 
pengaruh Pengelolaan Kelas (X) terhadap Sikap Belajar (Y) sebesar 0,218. Hasil 
tersebut dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
KD = R2 x 100%  
KD = 0,218 x 100% = 21,8% 
Sehingga terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel terikat 
(Y) sebesar 21,8% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti oleh peneliti. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 
mengenai pengaruh pengelolaan kelas terhadap sikap belajar siswa kelas XI IPS, 
dapat disimpulkan beberapa hal. Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru di 
kelas XI IPS sudah cukup baik dengan persentase sebesar 51,28% meliputi dua 
komponen yaitu mengelola siswa yang terdiri dari keterampilan yang 
berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal 
(bersifat preventif) dan keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian 
kondisi belajar yang optimal (bersifat represif) dan mengelola kondisi fisik kelas 
yang terdiri dari mengatur tempat duduk siswa, mengatur alat-alat pembelajaran, 
penataan keindahan dan kebersihan kelas dan ventilasi dan tata cahaya. Sikap 
belajar siswa kelas XI IPS kurang baik dengan persentase sebesar 82,05%. Hal 
tersebut dikarenakan sikap belajar siswa yang terdiri dari beberapa komponen 
yaitu, sikap siswa terhadap materi pelajaran, guru atau pengajar, proses 
pembelajaran dan materi pokok bahasan kurang memperhatikan dalam proses 
belajar berlangsung karena beberapa siswa di dalam kelas ribut pada saat guru 
menyampaikan materi, mengganggu temannya yang sedang memperhatikan guru 
menjelaskan, bermain telepon genggam, tidur di dalam kelas dan sering ijin keluar 
kelas. Terdapat pengaruh pengelolaan kelas terhadap sikap belajar siswa kelas XI 
IPS pada mata pelajaran ekonomi di SMA Panca Bhakti Pontianak tahun pelajaran 
2015/2016. Nilai t hitung sebesar 3,214 dan t tabel pada taraf signifikansi 5% 
sebesar 1,697 maka t hitung > t tabel (3,214 > 1,697) maka Ha diterima. Dengan 
perhitungan regresi linear sederhana diperoleh formula Y = 23,147 + 0,337X. 
Yang berarti nilai konstanta adalah 23,147 yaitu jika Pengelolaan Kelas (X) 
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bernilai 0 (nol), maka Sikap Belajar (Y) bernilai 23,147. Nilai koefisien regresi 
variabel Pengelolaan Kelas (X) yaitu 0,337. Ini berarti bahwa setiap peningkatan 
Pengelolaan Kelas sebesar 1, maka Sikap Belajar meningkat sebesar 0,337. 
Besarnya pengaruh pengelolaan kelas terhadap sikap belajar siswa kelas XI IPS 
sebesar 21,8% dengan nilai koefisen korelasi sebesar 0,467. Berdasarkan 
ketentuan yang telah ditetapkan, angka ini terletak antara 0,467-0,599 yang 
termasuk kategori sedang.  
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang ingin 
peneliti sampaikan sebagai berikut. Dengan melihat pengelolaan kelas yang 
dilakukan oleh guru di kelas XI IPS sudah cukup baik, hendaknya guru lebih 
meningkatkan keterampilan yang dilakukan dalam pengelolaan kelas dan 
memperhatikan sikap belajar siswa sehingga mampu menunjang hasil belajar 
siswa melalui sikap belajarnya didalam kelas. Dengan melihat sikap belajar siswa 
kelas XI IPS masih kurang baik, hendaknya siswa lebih meningkatkan kesadaran 
akan pentingnya sikap belajar yang positif. Dengan demikian sikap belajar yang 
baik dapat mempengaruhi tujuan dari pembelajaran yaitu hasil belajar yang baik 
pula. Hendaknya pihak sekolah ikut serta dalam meningkatkan keterampilan guru 
dapat memberikan pelatihan kepada guru agar mampu mengelola kelas dengan 
lebih baik lagi dan meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya sikap belajar 
positif melalui sanksi yang tegas dari pihak sekolah atas pelanggaran yang 
dilakukan oleh siswa. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya agar lebih 
mengetahui variabel-variabel yang dapat mempengaruhi sikap belajar siswa selain 
pengelolaan kelas, sehingga mampu menunjang hasil belajarnya. 
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